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INTISARI 

 

 

Bertambahnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia, bertambah juga 

kebutuhan manusia akan struktur bangunan, terutama beton. Beton, selain baja 

dan kayu, juga sangat banyak dipakai secara luas sebagai salah satu bahan 

bangunan, seperti bangunan gedung perkantoran, perhotelan, rumah sakit, dan lain 

sebagainya. Jadi, hampir setiap pembangunan memanfaatkan beton sebagai bahan 

utama dalam pembangunan tersebut. Adapun salah satu alasan penggunaan beton 

adalah beton termasuk bahan yang awet, tahan aus, tahan kebakaran, tahan 

terhadap pengkaratan atau pembusukan oleh lingkungan, dan juga biaya 

perawatan murah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan dan 

kuat tarik belah beton dengan menggunakan potongan limbah spanduk sebagai 

bahan tambah. Serat spanduk yang dipakai pada penelitian ini adalah serat 

spanduk yang berbahan dasar polyvinylclorida dan terdapat serat nylon didalam 

spanduk. Serat spanduk berukuran persegi panjang dengan panjang 35 mm dan 

lebar 10 mm. Mutu beton yang direncanakan sebesar f’c 20 MPa. Persentase 

penambahan spanduk sebesar 0%, 0,15% dan 0,45% dari perbandingan berat 

rencana beton. Umur beton yang digunakan yaitu 7 dan 28 hari untuk kuat tekan, 

sedangkan kuat tarik belah beton umur 28 hari. Hasil penelitian kuat tekan beton 

umur 7 berturut-turut sebesar 19,355 MPa, 15,114 MPa, dan 13,141 MPa, umur 

28 hari berturut-turut sebesar 20,413 MPa, 17,985 MPa dan 12,942. Nilai kuat 

tarik belah beton umur 28 hari berturut-turut sebesar 2,467 MPa, 2,161 MPa dan 

2,220 MPa. Penambahan serat spanduk untuk bahan tambah beton tidak baik 

untuk pembuatan beton karena kuat tekan dan kuat tarik belah beton selalu 

menurun. 

 

Kata Kunci : Beton, serat spanduk, kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The increasing number of people in Indonesia, also increased human needs 

for building structures, especially concrete. Concrete, in addition to steel and 

woods, is also widely used as one of the building materials, such as office 

buildings, hotels, hospitals, and so forth. So, we can say that almost every 

development building take advantage of concrete as one of the main materials in 

the building. The reasons for the use of concretes are including durability, water-

resistant, weather resistant or decay resistant, and also low maintenance cost. This 

study aims to determine the value of compressive strength and tensile strength of 

concretes by using banner waste pieces as the added material. The banner fiber 

used in this research is polyvinylcloride-based banner fiber and there is nylon 

fiber in the banner. Rectangular border fibers 35 mm long and 10 mm wide. The 

planned concrete quality is f’c 20 Mpa. Banner increment precentage of 0%, 

0.15%, and 0.45% of the weight ratio of the concrete plan. Age of concrete used is 

7 and 28 days for compressive strength, while the tensile strength of concrete is 

28 days old. The results of concrete compressive strength experiment of age 7 

were 19.255 Mpa, 15.114 Mpa, and 13,141 Mpa, respectively 28 consecutive days 

20,413 MPa, 17,985 MPa and 12,942. The value of tensile strength of concrete at 

the age of 28 consecutive day is 2,467 MPa, 2,161 MPa and 2,220 MPa. The 

addition of banner fiber to the concrete added material is not good fotr the 

manufacture of concrete because the compressive strength and tensile strength of 

concrete always decreases.  

 

Keywords : Concrete, banner fiber, concrete compressive strength and tensile    

strength of concrete 
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